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Abstract. Rowosari Village is one of Jember University's fostered communities. Jember University
has provided assistance with conventional, semi-organic, and organic farming systems from the
LeSOS institution. Organic rice is the superior agricultural commodity. Geographically, Rowosari
settlement serves as a buffer settlement for Mount Raung. Rowosari Village is known for its fertile
soil and clean water. Farmers confront primary pest attacks, such as rice stem borers and brown
planthoppers. Meanwhile, farmers are not allowed to use synthetic pesticides. The partnership
service program ran from July to November 2024. The Jaya II Farmer Group serves as this
program's partner. The stages of activity begin with organic farming advice, followed by the mass
production of botanical pesticides and organic adjuvants, and application aid on agricultural land.
The outcomes of community service demonstrate that farmers are excited to participate in the
program. Farmers can independently synthesize botanical pesticides and organic adjuvants.
Additionally, growers can directly apply the product to their organic rice crops. Farmers can also
determine the level of pest infestation through simple experiments including botanical insecticides
and organic adjuvants. Farmers have also recognized the need of regular monitoring and recording
the application's results for future evaluation. The overall goal of this community service initiative
is to help farmers enhance their ability and independence in managing organic farming methods.
The end result is an appropriate technology that has the potential to significantly improve organic
farming and food security.
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Abstrak. Desa Rowosari adalah salah satu desa binaan dari Universitas Jember. Universitas
Jember telah mendampingi dari sistem pertanian konvensional, semi organik, dan organik dari
lembaga LeSOS. Komoditas unggulan yang dibudidayakan adalah padi organik. Secara geografi,
Desa Rowosari terletak sebagai desa penyangga dari Gunung Raung. Desa Rowosari memiliki
karakteristik tanah yang subur dan air bebas bahan pencemar. Namun, kendala yang dihadapi
oleh petani adalah serangan hama utama yaitu penggerek batang padi, walang sangit, dan wereng
batang coklat. Sementara itu, petani dilarang untuk menggunakan pestisida sintetis. Program
pengabdian kemitraan dilaksanakan dari Bulan Juli-November 2024. Mitra pada program ini
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yaitu Kelompok Tani Jaya II. Tahapan kegiatan dimulai dengan penyuluhan pertanian organik,
proses produksi massal pestisida nabati plus organik adjuvan, serta pendampingan aplikasi pada
lahan budidaya. Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa petani memiliki antusias
untuk mengikuti program. Petani dapat memproduksi pestisida nabati plus organik adjuvan
secara mandiri. Selain itu, petani dapat mengaplikasikan secara langsung produk tersebut pada
lahan padi organiknya. Petani juga mampu membedakan tingkat serangan hama melalui
percobaan sederhana menggunakan pestisida nabati plus organik adjuvan. Petani juga telah
memahami pentingnya pemantauan rutin dan mencatat hasil aplikasi untuk evaluasi lebih lanjut.
Program pengabdian kepada masyarakat ini secara keseluruhan membantu petani dalam
meningkatkan kapasitas dan kemandirian petani dalam mengelola praktik pertanian organik.
Produk yang dihasilkan tersebut merupakan Teknologi Tepat Guna yang berpotensi besar untuk
memperkuat pertanian organik dan ketahanan pangan.

Kata Kunci: Berkelanjutan, monitoring, organik, pertanian sehat, residu.

Pendahuluan

Pertanian organik merupakan sistem pertanian berkelanjutan yang
mengutamakan aspek kesehatan lingkungan dan mengurangi dampak negatif
pertanian konvensional terhadap ekosistem maupun kesehatan manusia. Pertanian
organik pada prinsipnya tidak menggunakan bahan sintetis sebagai sarana aplikasi,
akan tetapi mengandalkan bahan organik yang ramah lingkungan (Gamage dkk.,
2023). Selain itu, pertanian organik juga dianggap mampu meningkatkan ketahanan
pangan maupun kesejahteraan petani melalui pemanfaatan sumber daya lokal yang
berkelanjutan (Hiywotu, 2025; Pradhan dkk., 2025; Tiwari, 2023). Desa Rowosari
yang berada di Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember merupakan salah satu
desa binaan dari Universitas Jember yang telah mengembangkan produksi beras
organik. Ada beberapa kelompok tani di Desa Rowosari yang telah memiliki sertifikasi
organik dari LeSOS (Lembaga Sertifikasi Organik Seloleman), yang menunjukkan
komitmen dalam mengimplementasikan pratik pertanian berkelanjutan.

Meskipun mempunyai banyak kelebihan, pertanian organik juga menghadapi
tantangan besar, khususnya pada pengendalian hama dan penyakit tanaman tanpa
memakai bahan kimia sintetis. Pertanian organik secara tegas melarang penggunaan
pupuk dan pestisida sintetis karena dampaknya yang merugikan, misalnya
pencemaran lingkungan dan residu berbahaya yang tertinggal baik di lingkungan
maupun produk pertanian (Kodama dkk., 2024; Mata dkk., 2024; Nyameasem dkk.,
2024). Kendala serius yang dihadapi oleh petani padi organik di Desa Rowosari yaitu
serangan hama utama seperti penggerek batang padi, walang sangit, dan wereng
batang coklat. Hama-hama tersebut menyerang tanaman padi pada fase vegetatif
maupun generatif (Ngatimin dkk., 2020; Sembiring & Mendes, 2022). Pada walang
sangit khususnya menyerang pada fase generatif awal saat padi mengeluarkan bulir
padi. Serangan berat dapat menyebabkan bulir padi kekurangan cairan sehingga
menjadi kopong dan berujung pada kegagalan panen (Gunawan dkk., 2023).
Penelitian menunjukkan bahwa 30% produksi padi global menurun karena hama
dan penyakit tanaman. Sedangkan di Indonesia, serangan hama dan penyakit pada
tanaman pangan dapat menurunkan produktivitas hingga 40% bahkan hingga
menyebabkan kerusakan total pada tanaman (Surmaini dkk., 2024).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penggunaan pestisida nabati telah
menjadi solusi yang dianggap efektif dalam sistem pertanian organik. Pestisida
nabati mempunyai keunggulan karena bahan bakunya bersumber dari tumbuhan
yang mudah terurai di alam sehingga tidak meninggalkan residu berbahaya (Isman,
2020). Selain itu, penggunaan bahan lokal sebagai bahan baku pestisida nabati juga
dapat mengurangi ketergantungan petani terhadap bahan kimia yang mahal
(Daraban dkk., 2023). Namun, efektivitas pestisida nabati seringkali terbatas karena
daya tahan maupun stabilitasnya yang rendah. Oleh sebab itu, diperlukan adjuvan
organik untuk meningkatkan kinerja pestisida nabati tersebut. Adjuvan organik
seperti ekstrak kunyit, telah terbukti mampu meningkatkan efektivitas pestisida
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nabati dengan memperpanjang daya tahan serta stabilitas formula (Hoesain dkk.,
2021). Kunyit mengandung senyawa kurkumin yang mempunyai sifat antimikroba
dan insektisida, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pestisida nabati untuk
mengendalikan hama (Aditama dkk., 2023). Selain itu, penggunaan bahan lokal
seperti kunyit juga mendukung prinsip kemandirian dan keberlanjutan pertanian
organik.

Pada program sebelumnya, kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Rowosari
telah melaksanakan beberapa upaya untuk mendukung praktik pertanian organik.
Pada tahun 2019, kegiatan yang dilakukan yaitu pengenalan pestisida nabati
berbahan dasar lokal (Hoesain dkk., 2020). Selanjutnya pada tahun 2022, program
pengabdian masyarakat dilanjutkan dengan pembuatan pupuk organik granul
melalui skema kemitraan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman padi organik
(Hoesain dkk., 2022). Pada program saat ini, pendampingan yang dilakukan akan
difokuskan pada pembuatan pestisida nabati plus organik adjuvan. Pestisida nabati
yang diproduksi merupakan teknologi dari hasil riset yang telah dikemas dalam
formula dan disertai skrining bahan adjuvan organik dari kunyit (Hoesain dkk.,
2021). Formula tersebut telah teruji efektif dalam mengendalikan hama Spodoptera
litura (Hoesain dkk., 2023).

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk melakukan
transfer teknologi formula pestisida nabati dengan adjuvan organik, yang dikenal
sebagai PMB (Pacar Cina, Mimba, dan Babandotan) kepada kelompok tani di Desa
Rowosari. Ketiga jenis tanaman tersebut dipilih karena memiliki sifat insektisida
alami yang efektif dan aman bagi lingkungan (Hoesain dkk., 2023). Desa Rowosari
dipilih sebagai lokasi program karena merupakan klaster desa binaan dan sentra
pertanian organik di wilayah Kabupaten Jember. Melalui program ini, diharapkan
petani dapat mengatasi serangan hama secara efektif dengan memanfaatkan sumber
daya lokal, sekaligus meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan praktik
pertanian organik. Dengan demikian, program ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan hasil panen, namun juga memberdayakan petani untuk mengelola
sumber daya lokal secara mandiri dan berkelanjutan. Setelah mengikuti kegiatan
pengabdian ini, diharapkan para petani mampu secara mandiri meracik dan
mengaplikasikan pestisida nabati berbasis sumber daya lokal serta memiliki
pengetahuan yang lebih baik mengenai pengelolaan hama yang ramah lingkungan.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada program
kemitraan dilakukan di Desa Rowosari, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten
Jember. Waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan pada Bulan Juli-November 2024.

Khalayak Sasaran. Mitra pada program kemitraan ini adalah Kelompok Tani Jaya
II. Kelompok tani tersebut memiliki jumlah kelompok aktif sebanyak 113 petani.
Produk unggulan yang dibudidayakan adalah padi organik. Petani yang tergabung
pada Kelompok Tani Jaya II adalah petani aktif yang memiliki lahan padi organik.

Metode Pengabdian. Metode pengabdian terdiri dari penyuluhan dan praktik
langsung. Tahap pertama adalah kegiatan penyuluhan. Pada saat penyuluhan
dihadiri oleh 30 petani dengan pengurus Kelompok Tani Jaya II. Pada sesi
penyuluhan berlangsung selama 2.5 jam dengan sesi pemaparan materi oleh anggota
pengabdian dan diskusi dengan peserta penyuluhan. Materi yang diberikan adalah
penguatan dan strategi transfer teknologi dengan berbasis sumber daya manusia.
Tahap kedua adalah praktik produksi massal pestisida nabati plus organik adjuvan.
Bahan-bahan yang digunakan untuk produksi terdiri dari daun mimba, pacar cina,
dan babandotan. Bahan untuk adjuvan organik adalah kunyit. Proses pembuatan
dilakukan secara fermentasi menggunakan bioreaktor dan tong fermentor. Proses
fermentasi berlangsung selama 2-3 minggu. Tahap ketiga adalah aplikasi pada lahan
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budidaya padi organik. Petani diberikan bekal dan pendampingan untuk teknik
aplikasi serta kalibrasi untuk bisa menentukan dosis dan interval aplikasi.
Indikator Keberhasilan. Keberhasilan dari program ini adalah petani dapat
meningkatkan kapasitas produksi massal pestisida nabati plus organik adjuvan.
Petani dapat secara mandiri untuk memproduksi dan mengetahui proses aplikasi
pada lahan padi organik. Peningkatan pemahaman dan wawasan serta perilaku
untuk tetap konservatif pada lingkungan dengan menggunakan bahan organik.
Metode Evaluasi. Indikator yang digunakan untuk evaluasi adalah dari teknis
pembuatan pestisida organik plus organik adjuvan harus sesuai dengan ciri-ciri
fermentasi. Fermentasi yang berhasil ditandai dengan aroma etanol dan bahan
mengalami perombakan. Evaluasi ini dilakukan secara diskusi dengan melatih
petani untuk mengidentifikasi permasalahan dan mencatat untuk mencari solusi.

Hasil dan Pembahasan

A. Kegiatan Penyuluhan Pertanian

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan tujuan untuk transfer teknologi untuk
mengembangkan usaha pertanian organik. Sebelum dilakukan praktik, tim
pelaksana pengabdian memberikan penyuluhan mengenai pengembangan pertanian
organik. Teknologi dapat diimplementasi ketika bisa diterima oleh sasaran. Sebelum
melakukan hilirisasi teknologi, pembangunan sumber daya manusia penting untuk
dilakukan (Handriatni dkk., 2024). Peningkatan wawasan dan kapasitas sumber
daya manusia salah satu metode efektif adalah memberikan penyuluhan dengan
menyesuaikan kesetaraan strata (Setiawan dkk., 2024). Metode yang aplikatif akan
memudahkan petani untuk menyerap informasi yang disampaikan (Ramadhani
dkk., 2024). Hasil dari Wangguway dkk. (2023) diperlukan informasi karakteristik
petani mulai indikator wawasan, keterampilan, serta efektivitas.

Materi yang disampaikan pada kegiatan program kemitraan dengan
penyuluhan ini terdapat dua materi yaitu mengenai penguatan kelembagaan tani
dan sumber daya manusia serta bimbingan teknis produksi massal pestisida nabati
plus organik adjuvan. Materi pertama mengenai strategi pengembangan usaha
pertanian organik. Kunci dari kemajuan usaha adalah petani sadar dengan
kemajuan teknologi. Produktivitas akan naik jika bisa mengenali dan melakukan
kontrol dengan tepat. Petani diberikan wawasan bahwa usaha tani perlu dilakukan
inventarisasi besarnya pengeluaran dengan pemasukan. Sehingga tim memberikan
pendampingan dalam bussines model canvas. Tim pelaksana pengabdian
memberikan pendampingan untuk belajar mengidentifikasi seluruh kegiatan usaha
tani pertanian organik (Gambar 1).

IMG_20240811_160623.jpg (1920 x 1080)

= -
Gambar 1. Kegiatan penyuluhan oleh tim PKM
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Materi kedua berupa bimbingan teknis tentang produksi massal pestisida
nabati dan organik adjuvan. Formula teknologi yang dikembangkan telah melalui
hasil riset panjang sejak tahun 2019-2024. Tim pelaksana pengabdian memberikan
gambaran secara teoritis untuk teknik produksi. Sehingga bisa memberikan
petunjuk praktis dan mudah dilakukan.

Melalui penyuluhan ini, tim pelaksana pengabdian membagikan kuisioner
dengan bahasa yang mudah dan dimengerti maksud dari tujuan program. Gambar
2 menjelaskan bahwa beberapa petani sangat setuju jika dalam pengembangan
pertanian organik dilarang menggunakan bahan sintetis. Selain itu untuk nilai
keberlanjutan dari teknologi, sebagai bahan baku dari pestisida nabati dan organik
adjuvan, petani setuju untuk melakukan penanaman tumbuhan bahan untuk
membuat pestisida nabati dan organik adjuvan. Tanaman tersebut direncakan akan
ditanam pada lahan dan kebun petani (Gambar 2).

Larangan Penggunaan Pestisida Sintetis Respon Terhadap Penanaman Tanaman Pestisida
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Gambar 2. Respon petani terhadap sarana produksi sediaan organik.

B. Produksi Massal Pestisida Nabati Plus Organik Adjuvan

Pada program PKM ini pestisida nabati plus organik adjuvan yang diusulkan
merupakan hasil riset dan serangkaian proses yang panjang. Pestisida nabati yang
ditawarkan telah berhasil dikembangkan dalam formula yang dikenal sebagai
formula PMB. PMB yang dimaksud merupakan bahan nabati yang terdiri dari Pacar
cina (Aglaia odorata), Mimba (Azadiracta indica), dan Babandotan (Ageratum
conyzoides) (Gambar 3).

Bahan nabati yang digunakan adalah Aglaia odorata, Azadiracta indica, dan
Ageratum conyzoides yang diformulasikan dengan nama PMB (Pacar Cina, Mimba,
dan Babandotan). Proses produksi massal dibuat dengan fermentation method.
Proses fermentasi dilakukan dengan menggunakan bioreaktor. Komposisi bahan
masing-masing nabati dengan proporsi PMB (25%:25%:25%), bioaktivator sebanyak
2 L, dan air dengan volume 75%. Proses fermentasi dilakukan selama 2-3 minggu.
Untuk proses satu kali produksi menggunakan rotary evaporator dibutuhkan adalah
kunyit (Curcuma longa). Bahan dikupas dan dikeringanginkan selama 24-48 jam.
Kunyit ditumbuk dan dihaluskan sampai berbentuk simplisia. Sebanyak 500 g
simplisia direndam menggunakan etanol 96% sebanyak 1 L pada erlenmeyer ukuran
1,5 L. Perendaman dilakukan selama 24 jam. Pelarut yang digunakan adalah etanol
96% dengan standar suhu 60°C selama 1-2 jam. Alternatif tidak bisa menggunakan
rotary, maka dilakukan ekstraksi dengan teknik maserasi (Hoesain dkk., 2023).

C. Teknik Pendampingan Aplikasi di Lahan Padi Organik
Setelah dilakukan produksi massal dan produk telah siap untuk digunakan.
Tim pelaksana pengabdian telah melakukan demonstrasi plot pada beberapa petak
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Gambar 3. Bahan PMB untuk pestisida nabati plus organik adjuvan.

lahan padi organik milik petani. Aplikasi dilakukan pada awal masa generatif
menyesuaikan dengan pelaksanaan program serta proses hasil fermentasi. Teknik
aplikasi didasari pada dosis yang digunakan. Dosis menyesuaikan dengan luasan
dan tenaga aplikator. Target aplikasi dilakukan untuk mengendalikan hama utama
tanaman padi yaitu penggerek batang padi, walang sangit, dan wereng batang coklat.
Petani dilatih untuk mengenal ketiga jenis hama, tipe serangan, gejala, serta
langkah-langkah mengendalikan. Untuk satuan tangki kapasitas 14 Liter, dosis yang
digunakan adalah 300 mL sebanyak dua kali dalam 1 tangki. 300 mL mengandung
60% larutan pestisida nabati dan 30% mengandung adjuvan organik. Aplikasi
diberikan pada tanaman sesuai dengan umur. Fase generatif umur tanaman telah
memasuki pembentukan bulir. Sehingga dipastikan pada bagian atas tanaman
terkena semprotan pestisida nabati. Hasil penelitian menyarankan jika saat aplikasi
tanaman padi harus dipastikan hingga terkena seluruh bagian yang dituju. Proses
aplikasi dilakukan pada sore hari untuk mengurangi proses penguapan (Zhou dkk.,
2024). Secara biologi pada sore hari hama mengalami fase istirahat sehingga tepat
dilakukan aplikasi (Isman, 2020; Uge dkk., 2021) (Gambar 4).

Selain teknik aplikasi, petani juga diberikan pemahaman tentang pentingnya
pemantauan rutin terhadap kondisi tanaman padi setelah aplikasi pestisida nabati.
Pemantauan ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pestisida nabati dalam
mengendalikan hama serta mendeteksi dini adanya serangan baru. Pemantauan
rutin dapat meningkatkan efektivitas pengendalian hama hingga 30% karena
memungkinkan petani untuk mengambil tindakan cepat sebelum serangan hama
meluas (Isman, 2020). Selain itu, petani juga diajarkan untuk mencatat hasil
pemantauan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan teknik aplikasi di masa
mendatang (Khan dkk., 2021). Dengan demikian, pendampingan tidak hanya
berfokus pada aplikasi pestisida, tetapi juga pada pengelolaan hama secara
terintegrasi dan berkelanjutan.

D. Keberhasilan Kegiatan

Pada akhir program pengabdian kepada masyarakat skema kemitraan ini
menghasilkan produk TTG (Teknologi Tepat Guna) hasil kolaborasi tim pelaksana
PKM dengan Kelompok Tani Jaya II. Produk ini merupakan produk sediaan organik
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1

eapingan apikasi pada padi organik di lahan petani.

Gambar 4. Pros
yaitu pestisida nabati hasil riset dengan tambahan adjuvan organik sebagai upaya
peningkatan efektivitas saat diaplikasikan pada lahan budidaya padi organik
(Gambar 5).

o

Gam a . Produk PMB plus organik adjuvan.

Keberhasilan program pengabdian masyarakat ini tidak hanya terlihat dari
produk pestisida nabati plus organik adjuvan yang dihasilkan, tetapi juga dari
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peningkatan kapasitas dan kemandirian petani dalam mengelola pertanian organik.
Produk PMB (Pacar Cina, Mimba, dan Babandotan) yang dihasilkan telah melalui
proses riset dan pengujian yang panjang sejak tahun 2019 hingga 2024. Formula ini
telah terbukti efektif dalam mengendalikan hama utama padi organik, seperti
penggerek batang padi, walang sangit, dan wereng batang coklat (Hoesain dkk.,
2023), yang selama ini menjadi kendala utama petani di Desa Rowosari. Selain itu,
penggunaan adjuvan organik dari kunyit (Curcuma longa) telah meningkatkan
stabilitas dan daya tahan pestisida nabati, sehingga aplikasinya lebih efektif dan
efisien (Aditama dkk., 2023).

Keberhasilan program ini juga tercermin dari respon positif petani terhadap
teknologi yang ditransfer. Berdasarkan kuesioner yang dibagikan, lebih dari 80%
petani menyatakan sangat setuju dengan larangan penggunaan bahan sintetis dalam
pertanian organik. Mereka juga sepakat untuk menanam tanaman bahan baku
pestisida nabati seperti Pacar Cina, Mimba, dan Babandotan di lahan mereka sendiri.
Hal ini menunjukkan kesadaran petani akan pentingnya keberlanjutan dan keman-
dirian dalam pengelolaan pertanian organik (Hadi dkk., 2024). Selain itu, petani juga
telah memahami pentingnya inventarisasi biaya produksi dan pemasukan melalui
pendampingan business model canvas, yang diberikan selama kegiatan penyuluhan.
Pendampingan ini membantu petani dalam mengelola usaha tani secara lebih
terstruktur dan berkelanjutan (Mungai dkk., 2024; Ogundari, 2022).

Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat ini berhasil memperkenalkan teknologi
produksi pestisida nabati berbasis bahan alami kepada Kelompok Tani Jaya di Desa
Rosowosari, yang dibuktikan dengan antusiasnya petani dalam mengikuti program.
Melalui metode fermentasi dan penambahan adjuvan organik, pestisida nabati yang
dihasilkan yaitu PMB (Pacar Cina, Mimba, Babandotan) berhasil diproduksi secara
mandiri dan diaplikasikan pada lahan padi organik. Selain itu, melalui pelatihan
aplikasi pestisida yang tepat waktu dan dosis sesuai kebutuhan lahan, petani
berhasil meningkatkan kontrol hama sambil menjaga praktik pertanian
berkelanjutan. Produk yang dihasilkan ini merupakan Teknologi Tepat Guna yang
berpotensi besar untuk memperkuat pertanian organik dan ketahanan pangan
secara lebih luas.
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